BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan pelaksanaan

pemusnahan arsip pada unit kearsipan | Sekretariat Jenderal DPD RI, dari prosedur

pelaksanaan dan faktor pendukung serta penghambat dalam pelaksanaannya dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pelaksanaan pemusnahan pada unit kearsipan | Sekretariat Jenderal DPD RI
telah dilaksanakan secara prosedural namun dalam pelaksanaannya masih
terdapat kesulitan pada proses penyeleksian arsip yang akan dimusnahkan.
Adapun kesulitan pada proses penyeleksian arsip yang dimusnahkan
disebabkan oleh:

Arsip inaktif yang disimpan pada record center sebagian besar belum terdata
dalam daftar arsip inaktif unit kearsipan | Sekretariat Jenderal DPD RI
Penataan arsip inaktif pada record center belum berdasarkan asas asal usul
yaitu penataan arsip berdasarkan unit pengolah masing-masing.

Arsiparis yang bertugas pada unit kearsipan | dibebankan tugas administrasi
lainnya sehingga tidak fokus dalam melaksanakan tugas kearsipan yang salah
satunya penataan arsip inaktif

Faktor pendukung dan penghambat dari teori yang digunakan dalam
pelaksanaan pemusnahan arsip unit kearsipan | Sekretariat Jenderal DPD RI
disimpulkan bahwa:

sistem penyimpanan arsip inaktif di Sekretariat Jenderal DPD RI sudah
dilakukan secara sentralisasi pada Unit Kearsipan | dan disimpan berdasarkan
asas asal usul. Adapun hambatannya arsip inaktif yang disimpan di unit
kearsipan belum semua terdaftar pada daftar arsip inaktif karena keterbatasan

arsiparis dalam mengolahnya.
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Unit kearsipan I sudah memiliki 5 orang arsiparis pelaksana dalam pelaksanaan
pemusnahan arsip. Hambatan disini secara standar kualitasi hasil kerja (SKHK)
pelaksanaan pemusnahan arsip membutuhkan arsiparis dari kategori keahlian

Unit kearsipan | sudah menyediakan fasilitas kearsipan dalam pelaksanaan
pemusnahan arsip seperti halnya map folder, box arsip, ATK dan lainnya.
Namun ketersediaan record center yaitu tempat penyimpanan dan pengolahan
arsip inaktif belum memadai dengan jumlah arsip inaktif yang tersedia
sehingga sebagian arsip disimpan di pihak ketiga dan arsiparis kesulitan dalam

menyeleksi arsip yang akan dimusnahkan

B. Saran

Dari kesimpulan disebutkan beberapa hambatan dalam pelaksanaan

pemusnahan arsip pada unit kearsipan | Sekretariat Jenderal DPD RI, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Dalam hal pelaksanaan prosedur pemusnahan arsip, kesulitan menyeleksi arsip
yang akan dimusnahkan oleh unit kearsipan | peneliti memberikan masukan
sebagai berikut:

Unit kearsipan | agar melaksanakan pembenahan arsip inaktif yang tersimpan
pada record center supaya arsip inaktif yang disimpan didata secara
menyeluruh dan sesuai ketentuan dengan memuat jadwal retensi arsip.
Pembenahan arsip inaktif dapat dilakukan sesuai dengan model kerangka acuan
kerja kegiatan pembenahan arsip inaktif di Lingkungan Sekretariat Jenderal
DPD RI Tahun 2024.

Untuk melaksanakan model penataan rak arsip pada record center berdasarkan
asas asal usul unit pengolah agar arsip yang disimpan tidak tercampur dan
memudahkan dalam temu balik arsip.

Arsiparis yang ada pada unit kearsipan | agar difokuskan pada kegiatan

kearsipan untuk memaksimalkan program kearsipan pada unit kearsipan I.
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Unit kearsipan | agar melakukan analisis kebutuhan arsiparis untuk Sekretariat
Jenderal DPD RI baik untuk unit pengolah maupun unit kearsipan | dan unit
kearsipan Il di Kantor DPD RI Provinsi

Dalam hal faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pemusnahan
arsip peneliti menyarankan agar unit kearsipan | dapat menyediakan record
center yang memadai dengan jumlah arsip inaktif yang tersedia dengan fasilitas
kearsipan yang sesuai dengan kebutuhan. Keterbatasan ruang penyimpanan
dapat diatasi dengan pelaksanaan pemusnahan arsip secara rutin setiap

tahunnya.
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